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HASNAWATY        (-1591030129).      Mempelajarl     Prc)8es        Pengerlngan
Runput     Laut  Jenis  firflci.I.a±=±a  ¥£rmfnsfi  Dengan  Metode     Solar`
Dr`yer    (Dl   bawah   blmbingan   Ir`.    AMIIAN   LAGA,MS.,    Ir.    MAR   KARMAH
BADRUDDIN.,    serta   Ir`.    LINGGA).

RINGKASAN

Pengeringan  merupakan  Buatu  cara  lnengeluar.kan    sebaglan

air     darl   Buatu  bahan  dengan  menguapktin  8ebaglan     beBar.     air

yang    ada    di  dalam  bahan  melalul  penggunaan    ener`gl     panaB.
I.Solar  Dryer"   sebagal  Buatu  bahan  pengerlng  buatan  berener`gl

surya    yang  Buhu  dan  sanlta81nya    dapat    ter'kontrol/terjamln

8ehlngga  dapat  digunal{an  pada  pengerlngan  r`umput  laut    untuk

mempeioleh     r`umput   laut  yang  ker`ing  dengan  mutu    yang     leblh

balk  .dalalii  waktu  yang  leblh  cepat.

Penelltlan    lni    bertujuan  untuk    mengetahul    mutu    dan
tahap-tahap    pengeringan  rumput  laut  dengan    alat     penger`1ng

Solar  Dryer  dengan  memperhatlkan  polo  perubahan  yang  terJadl

selama  penger`lngan.

Perlakuan     yang  digunakan  adalah  lama  penger`1ngan    yang

terdlri  darl  kontr`ol   (tanpa  pengerlngan),1,2,3,4  dan  5  Jam.

Par`aneter  yang  dlanallBa  adalah  kaddr  air\   kadar  gdr`am,   lod,

kadar`     karagenan  dan  khusus  untuk  bahan     Begarnya     dllakukan

anall8a  protein,   vltamln  dan  glukosa.

HtiHll       penelltlan       menunJukkan       bahwa       maklri       louia

penger`1ngan     kadar`  air  makin  lnenurun,     sedangkan     proBentase

kadar.       karagenan,     kadar     garaiii      -dan     kadar     iod       t3emakin

lneningkat.   Lalna  pengerlngan  3  jaln  diperoleh  kada  air  22.5  %,

kadar     ter.Bebut     telah    lnemenuhi     8yarat     mutu     yang       telah

dltet€ipkan  untuk  dlekBpor.



RATA  pENGANTrm

KemaJuan      Indu8tri      pertanlan      gecara        kuantitatif

memer`1uk&n  Juga  peningkatan  mutu  produksl  gehlngga    konBunen

dapat    memperoleh  produk  dengan  mutu  yang  dikehendaki    daleni

Jumlah     yang    cukup.     Pemant&pan    mutu    produkBi     Juga.    akan

membantu    produgen  menghagilkan  pr`oduk  yang    bermutu    tlnggl

8ehingga  pemasapanpun  menJadl   1ebih  mantap.

Mutu    r`umput  lout  kerlng  sebQgal  Buatu  komodltl     ek8por`

sangat    dlpengaruhi  oleh  bahan  baku,   car`a    penanganan    BertQ

metode    yang  dlgunakan.  TUJuan  penelltlan  lnl    adalah    untuk

mengetahui    mutu    dan  tahap-tahQp    pengerlngan    rumput    lout

dengan  alat  pengerlng  Solar  dryer.

Serangkalan    penelitian    yang    dllakukan    deng&n    meng-

gunakan    alat    Bederhan&  inl  berlangsung  selam    duo    mlnggu

yang    h&B11nya    kana    dltu&ngkan    dalam    tullBan     inl       yang

merupakan  Balah  satu  Byarat  untuk  dapat  menempuh  uJian    guna

memper`oleh     gelar  Sar`Jana  Teknologi  PertQnian    Pada    JuruB&n

Teknologi  Per`tanian  Fakultag  Per`tanlan  Univer`sltaB   "45'..

Dalam    kegempatan  lni  penuliB  menyampalkan  r`aBa    terim

kaBlh  dan  penghargaan  yang  gebegar-begar`nyan  kepada   :

1.   Ir.     Amr`an     Laga,     MS.,   Ir  Mar     Karmah     Badar`uddln     8erta

Ir.     Llngga  selaku  dosen  pembimblng  yang    telah    berupaya

memb].mbing    dan    mengar`ahkan    penulls    hingga     8elegainya

penulisan  gkripE}i  ini.



2.   Seluruh  staf  pada  JuruBan  Teknologi  Pertanian  Universitag

Haganuddin    yang    telah  menyediakan  alat    pengering    yang

digunakan  daleim  penelitian  ini.

3.   Seluruh  gtaf  Laborator`1um  Kimia  Anallglg  UNHAS  yang  belch

menyediakan  faBilitaB  gelama  analiga.

4.   Seluruh       Btaf    dan   'rekan-rekan      Departenen      Teknologl

Pertanian  Univergltas   "45"  UJung  Pandang.                       `

5.  Ayah,     ibu,     kakak  dan  adik    serta    gahabat-8ahabat    yang

telah  banyak  memberikan  bantuan  morat  dan  gpr`1tual  selana

penulig  menuntut  ilmu  sampai  selegalnya  penullgan  ini.

Semoga    kandungan    tuligan  ihl    bermanfaat    bagi     semua

plhak  yang  nenbutuhkannya.

UJung  pandang,          Maret     1996

Penulig
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I    prmrmLUAN

1.1    Iratar  Belckang

SebEigal     negar`a  kepulauan,   IndoneBla    m6mlllkl     poten81

yang  balk  untuk  pengembangan  ber`baga.1  JenlB  tumbuhan     r`umput .
'

lout.     KeQdaan     inl  akan  menghaBllkan  devlga    gerta    sumbep-

Bumber    pendapatan  masyarQkat  terutama    masyar`akat    peBlglr`.

S&1ah     Batu    poten81     Bumber  lout     IndoneBla     yang    memllikl

pr`ospek       pagQr  cukup  cerah  di  maBa  mendatahg  adalah    r`umput

lout .

RTmput  lout/alga  lout  yang  dalQm  bahaga  Inggr`1B  dikenal

dengan  n&ma   ..seaweed..   adalqh  mer`upakan  baglan  yang     terbeBar`

dari    tumbuh-tumbuhan    lout  yang  tumbuh    melekat    erat    pQda

subBtrat    padQt  yang  terdapat  dl  dalam  lautan  sepertl    batu-

batuan,     ker`Qng-ker`ang&n    dan  cad&8.   Tumbuhan     lnl   .bernllai

ekonomls    pentlng  karena  penggunaannya  sangat  luas    mlBalnya

dal&m    lndu8trl  kembang  gula,   kogmetik,   eg  krim,   media    cltQ

r`aBa,     rotl,     BauB,   sutera,   pengalengan    lkan/daglng,     obQt-

obatan    dan  batang  begl  untuk  Bolder/1ae!.   JenlB  rumput    laut

yang      ber`nllal    ekonomlg    pentlng      adQlah      Acantthopellta

Geldlum,  Gr`acllarla,  Gellldela,  Petrroccolaldla  ltu    8ebagal

pengha8`1l     agar-agar`,     sedang     Chondr`uB,     Eucheuma,     Hypnea,

Glgartlna,     IrlclQea,  Phyllophora  adalah    gebagai    pengha8il

karaginan    dan  yang  merupakan  pengh&sil  alglnat  antarQ    lain

Ascophyllum,   Durvlllea,  Ecklonia  serta  Turblnaria.
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Di    Indonesia,     pemanfaatan  I.unput  lout    yang    ter.beBar

adalah  Bebagal  bahan  ekBpor  dalam  bentuk  I.unput  lout  kerlng,

Belln     ltu    runput  laut  yang  dlkonBumBI  Bebagai     Bayur    oleh

sebaglan  kecll  maByar`akat  pe81Blr.

Pengerlngan  rumput  laut  yang  Berlng  dllakukan  oleh  papa

petanl    Belama  lnl  adalah  penJemuran  langBung  dlbawah    Blnar

mataharl,   hal  ini  akan  mempengar`uhl   (dapat  menur.unkan    mutu)

rumput     lout     ter`Bebut  kar`ena    dlBamplng    BanltaBlnya    tldak

ter`Jamin  Juga  dapat  bet.pengar`uh  ter`hadap  bau  atau  aromanya.

Salah    satu    upaya  untuk  memperbalkl  mutu    runput    lout

kerlng    sebag&1  bah&n  b&ku  dalam  pengolahan    ppoduk    seperitl

keragenan,     agar.-agar    dan  alginat  adalah    care    pengeringan

yang    terkontrol  dan  8anltasinya  blBa  terJanln.  0leh    karena

ltu    penulis    ..i-,er'dorong    untuk    mempelaJar`1    dan    mengetchul

pr`oses  pengeringan  rumput  laut  dengan  alat  pengering    .'Bolar

dryer" .

1.2    TUJuan  dan  KeEIunaan  Penelltlan

Penelltlan    lnl    bertuJuan  untuk    merigetchul    mutu    dan

tahap-tahap    pe`ngeringan  rumput  laut  dengan    Slat    pengerlng
•.solar.    dryer"     dengan    mempel`hatlkan    polo    perubchan    yang

ter.Jadl  selama  pengerlngan.

Kegunaan  penelitlan  lr.1  adalah  8ebagal  bahan    lnformaBl

ilmiah    dl    dalam    upaya  penangonan    paBca    panen    khugusnya

penger`1ngan  rumput   latit  Bebagal  Buatu  komoditl  ekBpop.
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11     TINJAUAN   PUSTAKA

2.1    Botanl  Tanonan  Rumput  lunt

Rumput     lout  adalah  tanaman  tlngk&t  r`end&h    yang    tldak

memlllkl  perbeda&n  BUBunan  kerangka  Beperl  akar,   batang    dan

daun.   Me8kipun  wuJudnya  tampak  geperti  ado  perbedaQn    tetapl

gesungguhnya    merupakan    bentuk    thallug    belaka       (Wlnarno,

1990).   Menurut  Laode   (1991).bentuk  thalluB  darl  runput     lout

ado  ber`macam-macam  antam  lain  bulat  geper`tl  tabung,     plplh,

gepeng,     bulat  8epertl  kantong  dan  sebagalnya.  Plgemen    yang

terdapat    dalam  thallu8  rumput  lout  itu    dapat    dipergunakan

dalam  membedakan  berbagai  kelaB.   Plgmen  lnl  dapat  pula  untuk

menentukan    warnQ  thalluB  yang  &da  padQ  kl&B     Chlot`ophyceae,

Rhadophyceae,       Phaeophyceae    dan    Chynophyceae.       Per`bedaan

thalll     1nl  menimbulk&n  adanya  clr`l  alga  8eperl  algQ    hlJau,

alga  merah,  Qlga  coklat  dan  alga  biru.

Ruil`put    lout  JenlB  flreelharlfl  sEa]rmienm  termduk    Balah

gatu       anggota    kelompok    alga    merah     (Rhodophyceae)       yang

berwar`na    merah     gampal  ungu,   k&dang-kadang    Jug&     lembayung

atau    pir`ang  kemerah-merahan  karen  adanya  mplgmen    ter`tentu

di    dalam  kromatoforanya.   Kr`omatofora  lnl    ber`bentuk    cakram

atau    suatu    lemb&ran    tlplB  yang    terdapat    di    dalam    gel,

mengandung    klorofll  dan  karaten  tetapi  warm    ltu    ter`tu.t,up

zat      warna    merah    yang    berf luoroBengl    yaltu      f lkoepltln

(TJltroBoepomo,1986).
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Gambar    1    Thallus  funput  haut  JenlB  Gracllal`ia
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Menurut     SarJono    dan    Hanna     (1979)     bahwa    dl8trlbu81

pertunbuhan  ganggang  merah  blla  dlbandlngkan  ganggang  coklat

maka  ganggang  met.ah  leblh  luaB  dan  banyak  dlJunpal  dl  daerah

Sub  lltor`al,   dlmana  mataharl  maBih  dapat  mencapal  daBar  lout

dan    daerah    bata8  paBang/bataB  8urut.     Pada    umumnya    dalam

pertumbuhan      dan    penyebarannya    8angat    dlpengaruhl      oleh

bebarapa    faktor  antara  lain  ;   Buhu,   tempat    melekat,     81nar

mataharl,  kebenlngan  air  lout,   faktor  blologlB,  klmlawa    dan

lain-lain   (Anonlm,1980).

Adapun     E}iBtematlka  tanqman  lnl  menurut     DowBon     (1964)

yang    tertulls  dalen  Soeglarto  dkk  (1978)  dan  Anonlm     (1985)

adalah  8ebagal  berlkut  :

DleviBi

Sub  DevlBI

KelaB

Sub  HelaB

Bang

Sufu
Harga

JenlB

Thallophyta
REodophyta

Thodophyceae

Ewhglocldae

GigartlnaleB
Gracllarlaceae
Gracllarla
GraLcllar±e lrerru.cpga

2.2    KompoBIBI  Tananali  minngput  haut

Komposi81  utama  rumput  lout  Bebagal  bahan  pangan  adalah

karbohldrat.    Akan    tertapi    karena    kandungan      kar.bohidrat

Bebaglan  besar  terdiri  darl  Bnyawa  gumi,   maka  hanya  Bebaglar`

kecll  darl  kandungan  karbohldrat  terBebut  yang  dapat  dlserap



dalan    pencernaa.n    manugia.     Hal     inl    dlgebat>kan    kandungan

protein  dan  lemk  rumput  laut  gangat  Bedlklt.   I)etnlkian    pula
halnya    dengan  ka,ndungan  mineral  rumput  lout    yang    gebagian

begar  terdlrl  dart  natrlun  dan  kalgiun.  Sedangkan  kadar    air
runput   lout  mencapal  80  -90  %   (Wlnarno,1990).

Dlganping  kompoglgl  kimia  utana  tergebut,   Bayuran    lout

itu    gangat    kaya  akan  8enyawai  kecil     (trace    element)  `yang

8engat    penting,   khususnya  Yodiun.   Dalam    Lamlnarla    aDaruca

yang    digunakan    dalam  lndugtri  kombu  di    Jepang    mengandung

yodlun    gekitar  0,07  -0,45  %  dari  beret    kerlng,     gedangkan

Jenig    Lamlnaria  re]l   ]osa  mengandiing  yodlum  Bekitar  0,08     -

0,70    %.     01eh    karena  itu    penyakit    gondok    atau    penyaklt

kekurangan  yodium  Jarang  dlJumpal  di  daerah  Cina  dan  Jepang.

Berda8arkan      babel      Japanese    Standar      Tables      of      Food

Compoel.tlon,     8etlap    loo     gram  Norl    kering    yang    dimakan,

mengandung    3596  gram  protein,   1emak  0,7     gram,     karbohldrat
`

49,0    gram,     gedang  kandungan  mineralnya  yang    terdiri    darl

Kalsiun    260  mg,   Zat  begi  lz  mg,   Fosfor  510  mg    dan    Natriun

600mg.     Selain     itu    Juga  kaya  ckan    vitamin    A     (11.000IU),

vltainln  81   {0,25  mg),   vltanln  82   (1,24  mg)   dan  vltanln  a  (15

mg)   gerta  gulnber  yodlun  yang  penting   (Sadhorl,1993).

Indrlanl  dan  Suniar81h  (1994)  menerangkah  bahwa    runput

lout    yang  banyak  dlmanfaatkan  adalch  denlg    ganggeng    mep&h

karena    banyck  mengandung  agar-agar,   keraglan    den    porpiren

maupun    furcelaran.  Untuk  Jenis-Jenig  yang  add  dl    Indonesia

gelaln    mengandung  agar-agar  dan  keragian,     Juga    mengandung



p,igmen    flkobllin,   terdlri  dari  fikoeretrin  dan    flkogianin,
tnerupakan    cadangan    makanan  berupa    karbohidrat     (Floridean

Starch).     Selaln  ganggang  merah,   ganggang  coklat  pun    8angat

potenBlal      untuk      dlbudldayakan    sepertl      Sargasgum      dan
Turbinarla  dinana  banyak  mengandung  pigmen  klorofll  a  dan  c,

beta  karotln,  vlolagantin  dan  fukosantin.

Tatiel  1.  Kandungan  Ungur-Ungur  Hlkeo  Pada  Rumput  haut  `
(Ganggang  llerah  dan  Coklat )

ungur
Kigaran  Kandungan  Dalam  %  Berat  Kering

Ganggang  Merch Ganggang  Coklat

Chlor 1,5     -     3,5 9,8     -     15,0
Kallun 1,0     -     2,2 6,4     -       7,8
Natrlun 1,0     -     7,9 2,6     -       3,8
MagneBlun 0,3     -     1,0 1,0      --         1,9
Belereng 0,5     -     1,8 0,7     -       2,1
S111kon 0,2     -     0,3 0,5     -       0'6
Fo8for 0,2     -     0,3 0,3     -       0,6
Kalgiun 0,4     -     1,5 0,2     -       0,3
Ee,gi 0,1     -     0,15 0,1     -       0'2

.Iodlum     ,- 0,1     -     0,15 0,1     -       0'8
Bron. 0 , 005 0,03  -       0'14

Sunber          :     Wlnarno,   1990

Dig8mping    gebagai  bahan  pangan  rumput  lout     Juga    mempunyal

manfaat  gebagai  bahan  indugtrl   ;   koBmetik,   farmasi,   tekE!til.

Selain    unsur-unBur    nikro  tersebut,     alga    merah    Juga

mengandung    t>erbagai  macam  zat  organlk  antara  lain    protein,

karbohidrat,     1emak,   ser`abut  kasar,   ster`old    dan    agar-agar.

Romposigi  tergebut,  t,ergantung  pads  gpeglcegnya,   khusuE5  untuk

Gla8ilar`ia  dan  Hypnea  dapat  dilihat  pada  babel  berikut.



Tabel  Z.    Eompogi8i  Zat  Organik  Alga  Merah  JenlB  Galcilarla
dan Hvenea

KomponenOrganlk %  Bobot  Kering

Glacilarla Hypnea

Protein 4,17 1,59

Karbohldrat 42 , 59 32 ; 25    \

Lemck 9'54 5,81

Serabut  Kagar 10'51 11, 43

Steroid 0,30 0,30

Agar-  Agar 30.00    . 5,00

Sunber       :   Sugiarto,   1978

2.3    Standar Hutu  Komodlti  Rmput  lnut

Syarat      mutu    berbagai    Jenig    runput      laut      gebagai

penghagll  getah  runput  lout  utaria  yang  digunakan  untuk  bahan
balnl  lndugtrl  geperti  tercantun  pada  babel  berllmt  lni.

Tabel  3.     Sy{!Lrat  Hutu  Eomodltl  mmput  Lout

a:ratan Eucheuna Geldiun Gracllarla Hypne

1r    men.)Blngmen. 325 155 Z55 205

gpeelflk Bpeglflk speBlflk BpeBlflk
R.   Laut R.   Lout R.   Lant R.   haut

Pergy

Benda  A

Bau

S`mber        :     Wlnar`no,   1990



2.4    EarGgenan  dan  Slfatnya

Karagenan    merupakan  geteih  rumput  lout    yang    dlekBtrak

dengan    air  atau  larutan  alkali  darl  gepcies    tertentu    dari
kelag  Rhodophyceae   (alga  merah).   Karagenan  merupakan  senyawa

hidrok-oloid      yang    terdiri    darl    eater    kalium,       natrium,

magnesium  dan  kal8ium  gulf at   (Wlnarno,1990).   Menurut    Booth
1

(1975)     bahwa    karagenan    merupakan    kolold    hidr`ofll       yarig

membentuk  gel  dalam  air.   Di  dalam  molekulnya  terdapat    gugus

sulfat    yang  gangat  cktlf  sehingga  karagenan  Bangat    reaktif
dibandlngkan    dengan    agar-agar  maupun  algin.     Radar    gulf at

karagenan    berv®rlaBl    tergantung  darl    JenlB    karagenannya,

blasanya    meng&ndung  25  %  dalam  kappa  karagenan,   10  %     dalam

lamda      karagenan       gedangkan    keragenan       gendirl      mlnlmal

mengandung  gulfat'  18  %  darl  beret  kerlng.

Slfat-.glfat ckaragenan  ltu  antar`a  lain    :

1.   Rardgemn    berbentuk    8erbuk  kaSaB    gampal-halus,     warna

kekunlngan  ganpal  tidak  berwarna  (Kirk  and  Other,1986).

Z.   Karagenan    umumnya  tideLk  berbau  dan  raga    geper`ti     lendir`

mudah    larut  dalam  air  pana8  tetapi  larut    sedlkit    dalam

air  dlngin   (Soeglartto,1978).

3.   Karagenan      merupakan    koloid      poliionlk,       menghagilhan

larutan    kent,al  pada  konsentrasi  yang  r`endah.     Kekentalan

karagenan    ter`gantung  pada  konE}entrasi,   temperatur`,     tipe

karagenan  gerta  beret  mo|ekul   (Arfah,1985).
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4.  Kappa    karagenan  memlliki  bentuk  yang  ]mat  dalam    larutan

air  dengan  adanya  kallum,   t.rangparan  dan  thermor`evergit>el

gel,     berfungBI  Bet>agai  koloid  pelindung,     gebagai    media

lmmobillgaBl   (Anonln,19.85).

5.   Karagenan    kerlng    dapat  dlBlmpan    selama    Batu`    setengah

tahun    pads    temperatur    dibawah  guhu    kamar,     dengan    pH

6ekitar  5  -6,9   (Galri,1986).

Z.5    Iodlim dan  Sifatnya

Kerak  buni  mengandung  iodium  kurang  leblh  10-4.     Iodlum

tidak    ter`dapat    bebaB  di  alam,  tetapi    kebanyakan    terdapat

dalam    bentuk  iodida  dan  lodat,   yaltu  8ebagai  garam    natrium

dan  kallunnya.   Sebaglan  kecil  lodlun  terdapat  dalam  mlneral-

mier`al     dalam  bentuk  Benyawa  dengan  logam-logam    Beper`tl    Ag

(pel`ak),     Pb     (timah),     Hg   (air  rcksa)     dan    beberapa     logam

lalrmya.       Eeberapa    gunber    air    yang    ado      dl      Indonesia

mengand.ung    Iodlum    dalan  kadar  yang    cukup    tlnggi.     Iodium

terdapat    Juga    dalam    kelenJar  gondok    binatang,     dl    dalam

gumur-gumur    mlnyak  serta  dalam  beberapa  JenlB  rumput    lout.

Iodlur`      adalch      zat    padat    hltam    kelabu,       berbau      khaB

merang8ang,       krlgtalnya    berbentuk    lempeng    rhomblk      atau

grenula    dengan  kerapatan  4,93.  Pada  suhu  kamr    iod    lambat
menguap,     blla    dlpanaskan  ganpal  suhu    114°C,     iodium    akan

meleleh    dan    tlmbul  uap  berwarna  violet.   Ion    iodlum    dapat

terokgld&8i    oleh    klor  dan  brom,   iodlum  mudah    larut    dalam

larutan    KI     dan    membentuk  komplekg    K13.     Iodiun    bersifat
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okBldator    tetapl  lemah  dar.1  pada  halogen  lalnnya  dan    dapat

bereakBl    dengan    beberapa  logan  dan    bukan    logan     (Cotton,

1989 ) .

2.6    Pengerlngan

Penger`ingan    adalah  suatu  cQra  untuk  mengeluarkan.  atau

menghllangkan       Bebagian      air    dar`1     guatu      bahan      dengan

menguapkan       8ebaglQn    beBai    air    yang    dlkandung      melalul

penggunaan  energl  panaB,   sehlngga  mlkroorganl8me  tldak  dapat

tumbuh     lagl  dldalQmnya.   Dengan  perlakuan    pengeplngan    mQka

bahan  akan  menJadl  leblh  owet  dan  volume  bahan  menJadl  leblh

kecll  8ehlngga  mempermudah  dan  menghemQt  ruang    pengangkutan

dan  pengepakan,   Jadl  dihar`apkan  blaya  pr`odukBi  menJadl  leblh

murah.     Dlsamplng  keuntungannya,   pengerlngan  Juga    mempunyal

her.uglan      yaltu    kQrena  81fat  asal  bahan    yang    dlkerlngkan

+d&pat    berubah    mlgalnya  bentuknya,     g t-glfat    f lglk   dan
klmlanya,     perubahan  mutu  dan  sebagalnyJa.   Pengeringan    dapat

berlang8ung    dengan  balk  jlka  pemanasan  terjadl  pQda    8etlap

tempat  dQr.1  bQhan  tergebut.   Faktor-fcktor  yang    mempengaruhl

pengepingan    terutama    adQlah    luag    permukaan    benda,     8uhu

pengerlngan,     Qllr`an  udara,   tekanan  uap  dl  udara    dan    waktu

penger|ngan   (Winarno,1993).

Perlakuan      pengerlngan      untuk      menghlndarkan        atau

menenrangi  haBll  tanQman  dari  kerusakan,   yang  umum  dllakukan

yaltu    pengeringan    dengan  ginar    mataharl    dan    pengerlngan
dengQn       udar`a     atau    uap    panag.     Menurut       Apandl       (1984)
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pengeringai`    dengan  sinar  mataheirl  merupakan    c&ra    termudah

dan    termui`ch    dl  negara-negara  yang  cukum    gln&r    matahanl.

Akan    tetapi  produk  yang  dihagilkan  sangat    ter`gantung    pada

cuaca,     jadi    kualitagnya  tidak  8elalu    terJanin.    Dan    oleh

Kart&sapoetra     (1989)     dlJelaskan  bahwa    pengerlngan    dengan

glnar  mataharl  biaganya  menghasilkan  mutu  yang  balk,   aBalkan

care-cara      pengeringan    yang    dianJurkan      diikuti      dengan

sekgana,    misalnya  penghanparan  hasll  tananan  die+,as    lantal

bergemen,     beralaE5kan  pla6tlk  atau  beralaskan  anyanan    banbu

pada  tenpat  tanpa  halang&n  bagl  penerimaan  Binar.
Selaln    pengeringan  dengan  ginar  matchar`1  (gun    drying)

yckni      pengeringan    dengan    menggunckan      energi       langgung

natcharl,      pengerlngan      Juga      dapat      dllalckon        dengan

pengeringan  buatan  migalnya  solar  dryer  yang  dapat  digunckan
untuk'mengeri.ngkan  ikon  dan  bahan  pangan  lainnya    tergantung

pada    keadaon    cuaca     (Ishak,1985).   Menurut    Buckle    at    al

(1987)     ada  tiga  macan  alat  pengerlng  bertenaga  8inar    Burya

yaitu  :
1.  Tlpe    abgorpgi  atau  kotck  pemanag  dlmam  produk    langsung

dlpana8kan      dengan    8lmr  mataharl  melalul    tutup    gelaB

atau  plaBtlk.

2.  Alat  pengerlng  tldck  lang8ung  atau  konvekBi  dlmena  produk

kontck    dengan    udara  panag  gepertl  pada    alat    dehldragi
konvenglonal    tetapl    udara  tetap  dipanagka.n    dalan    alat

penyerap,       pengunpul      atau      pertukaran      ponas      (heat
exchanger)  tenaga  ginar  surya.
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3.  Alat    pengering  dengan  prinsip  komblnagi  dari  kedua    tipe

di  at&8,   dimana  produk  secara  simultan  dikenakan  langsung

pada  ginar  mataharl  dan  guatu  arug  yang  telah  ditetapkan.

Dalam    hubungan     ini,   ener`gi     gurya    untuk    pengeringan

ber`a8al     dari     "pemeinas  ueidar  radiasi  mat,ahari"       yeing     mama

udara    panas  yang  dihagilkan  lalu  dialii`kan      kedalam    ruang

pengering    deng&n    bant,uan  blower.   Pipe  hisap    blower`  untuk

menghigap    udara    panaB    dari     atag     (heatei`)     sedans       pips

tekannya    digupplykan    ke     dalam    pipe-pipe    pemanag       i`uang

(bia8anya      pipa-pipa      pemanas    berada    di       lantai       ruang

pengering).     Panag    matahari  t,idak  langBung    masuk    memancar

(radiagl),     ckan    tetapi    tert.ahan    oleh    zona    unit      ruahg

absc)rpsi  radieigi  terlebih  dahulu   (Suharto,1991).
•.Solar    clryer"     merupakan  guatu  alat    pengering    buatan

berene.rgi    surya    yang  dibuat  dari  kayu,     diberi    cat    hits.in

dengan     tuttip  ti`anspeir`an   (plaE!tik)   8erta    dilengkapi     dengan.

termometer     dan  kawat  kaE5a  untuk  meletakkan  bahan  yang     akan

dikeringkan`.

Proge6    pengeringan  pada  Slat  ini  adalah  gistem  paslf ,     yang

memanfaatkari       r`adiasi     E!ur`ya    dan    kecepatan    angin       tanpa

tambahan  sumber  energi  lain.   Proseg  pengeringan  dengan    alat

pengering      buatan    berenergi       sui`ya ,       par`ameter`-parameter

geperti    suhu,     kecepatan  pengeringan,     ganitagi,     kapasitas

I.engel`lngaii    dapat,  diukur`  dan  t,erkont.rol     sel`ta    pengeringan

berlangsung    gecar`a  mer`ata.   Pada  pengeringan  buatan,     ener`gi

dibutuhkan  untuk  me.mana5kan  alat  pengering,   memanaskan  bahan
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sampal   tercapat  g,uhu  yang  dipertahankan,   untuk  penguapan  dan

untuk  penggerQkan  udar`a   (Talib  dkk,1988).

Menurut     Duffle   (1980)   bahwa  r`adia`si     gelombang     pendek

yang  dipanc&I`kan  mataliarl   apQblla   sampai   di   permukoan     benda

hit,am/gelap,     sebaglan    diserap    dan    sebagian      dipantulkan

kembali.     Radiasi     yang  diBerap  dlubQh     dnlam    bentuk     kalor

sehingga    permukaan    alat     suhunya    nalk    secar.a       konveksl.

Penut,up     tr`anspar`an  seperti  plastik  digunakan     agELr    radiasi

gurya    dapat    dlteruskan  g,ampal  ke  plat  penyerap    dan    untuk

menahQn     atau     mengur`angi     energi     panas     yang     lolos       dELr`i

pei`mukaan  ke  uadQr`a  seklt,ar   (MQhendra  e±  al,1987).

2.7    PengQriih  Pengeringun  Terhadap  Slftit  Btihun  Pangan

Bal]an  pangan  yang  dikerlngkan  mempunyal  nilal  gizi  yang

leblh     rendah    dlbdndingkan  dengan    bahan    segarnJa.     Selama

pengeringan     Juga    dapat     terJadi     per`ubahan    warna,     ar'oma,

tekgtur       dan     lain-lainnyQ,     meskipun       perubahan-per`ubahan

t,ersebut    dapat    diatagl  dengan  Jalan    memberikan    perlakuan

penclahuluan     ter`hadap    bahan  pangan  yang     akan    diker`ingkan.

Dengan     mengurangl     kaclar  alrnya,     bahan
pangan     mengandung

senyawa-senyawa     seper`t-i     prot,eitL     kar`bohidr`at,      lemak     dan

mlnei`ql-mineral     dalam  kon8ent.ragi  yang  leblh

+,etar.i     vit,amin-vitamin  dan  .zat.  wcir`na   lainnya

lnenJadi     berkur`ang     atai]   ruE}ak.   Pada  umi]mnya,

yang     dikeringkan     berubah     warn&nya     menjadi

dl8ebabkan       oleh       r`edkgl     browning.        Jlka

tinggi'     akan

pada     umumnya

bahan    pangan

cc>klat       yang

proses      pada
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pengerlngan     C!.llalmkan  dengan  8uhu  yang  t.erlalu  tlnggl     make

dapat     terJadi    a.age  har`dening,   .yaltu  suatu    keadaan    bagian

luar   (permukaan)   yang  sudah  kgring  sedangkan  tiagian  dalamnya

mag,ih    bagah.     Hal     ini     disebabkan     suhu    pengeringan    yang

terlalu  tinggi  yang  mengakibatkan  per`mukaan  cepat    mengering

dan       men.Jadi     keras     sehingga     in.enghambat       penguapan       air

geleinjutnya     dalam    bahan     t.ersebut.     Car.a     pencegah&rr    caE,e

hardening   'misalnya  adalah  dengan  membuat     guhu    pengeringan

tidak    terlalu  tinggi,   at,au  proseg,  penger`ingan    awal     jangEin

terla.lu  cepat   (Wlna.i`no,1993).

Menurut     Sudarmadji  dkk   (1989)   bahwa  suat,u    bahan     yang

telah    mengalemi  penger`ingan  t,ernyat,a  lebih  bersifat    higrcts

kopig    dari    pada    bahan  asalnya.     0leh    karena     itu    g,elama

pengeringan     g,ebelum  penimbangan,   bahan     selalu     dit,empatkan

dida|am    ruang  tei.tutup  yang  ker`ing  misalnya  eksikat,or    atau

desgikataor.yang  diberi  zat  penyerap  air`.
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Ill     BAIIAN  DAN  HFTODE

3.1    Tenpat  dan Wcktu  Penelltlan

ProseB  pengerlngan  rumput  lout  untuk  memperoleh    gampel

dllQkukan       pada       halaman     labor`atorlum       Teknologl       llaBll.

Per`tanlan    dan  anallBlg  klmla  terhadap    parameter    dllakukan

pada     laboratorlum    Klmla    Anall8ls    Unlver`81ta8    Hasanuddln

UJung  Pandang.   Penelltlan  lnl  dllakukan  dalen  bulan    Oktober

1995 .

3.2    Bahan  dan  Alot  Yang  I}1gunckeri

3.2.1    Ethan

Bahan-bahan    yang    dlgunakan  adalah  rumput    lout    Jenls

Gfaeilanha    !Err]rmm    8ebanyak    ±  2    Kg    yang    dlperoleh    di

gekltar    Sungal  Tallo  UJung  Pandang.   Sedangkan    bahan    untuk

analiBQ  klmlanya  dapat  dlllhat  pQda+abel  3.1.

3.2.2    Alat

Alat    pengerlng    yang  dlennQkan  adQlah    alat    pengerlng

Bederhan&     (Solar  Dryer)  yang  dlrQncang  oleh    staf    pengaJar

JuruBan  Teknologl  Pertanlan  UnlverBlta8  Haganuddln.   Alat  lnl

terbuat    dar`1    kayu  yang  dlcat  hltam    dan    dltutupl    plastlk

gerta    dilengkapl  dengan  kawat  kasa  untuk    meletakkan    bahan

yang    akan  dlker`lngkan  dl  dalam  Qlat  ter`8ebut    dan    beberapQ

buah    termometer`.   Sedang  Slat  yang  dlgunckan    untuk    anallBa

kimla  dapat  dilihat  pada bel   3.2.



L7

Ganbar    Z.     Instrunentagi  Alat  Pengering  Solar  Dryer
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Tabel  3.1    Bahan  Klmia  Yang  Dlgunakan

Nana  Bchan Spe8'ifikasi Nana  Bahan Spesifikai

Amllun

Proanalisis
Iodin Proanalisis

K103 H2S04 Proanalisig

Fenolftaleln Proanallgis As203 Proanal i a i a\   I

Mg-Okglda A8N03

Air  Sullng K2Cr04

EN03 NAOH

Tabel  3.a    Alat  Yang  Dlgunakan  Untuk  Anallea  Klmla
Nana  Alat Speglflkagl

Spektrofotometer`

Tlmbangan  Analltlk

Oven

Tanur

Corong

PemanaB  Llgtr.ik

Blender

Buret

Cawan  Petrl

beBtilat
EkBlkator

Secoman  S   1000  PC

OhQuss  GT  410

GEL     7106

FIBher  Isotem  Muffle
Furnace  Model   184

Pyr`ex,   USA

Cornlng  Hot  Plate  Stirrer
PC  -   351

National

Z.    Z4   C.    10   ml

Pyrex

Gerhardt

Mlt  2  Bop  Uberdrunck
Gepruft  Glagwerk  Wertem
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3.3    Hetode  Pemelltlan

3.3.1    Hetode  Pengeplngun  Smapel

Rumput    lout  yang  dlpel`oleh  dal`i  sekltar    Sungal    Tallo

UJung  Pandang,   dlcucl  Qtau  dlber`glhkan  darl  kotor`anm  dan  zat-

zat  lQln  yang  ter`campup  dldalannya.   Kemudlan  dltlrlgkQn  lalu

ditlmbang    sebangak  2  kg,  ma8ukkkan  kedalan    alQt    pengerlng

(Solar    Dryer)   gampal  mencapal  kadar  air  tertentu  (±    20    %)

dan  setlap  gelang  waktu  1  Jam  gampel  dlkeluar`kan  gebanyak  20

gram,   kemag  dalam  plaBtlk  yang  telah  dlberl  label,     ma8ukkan

dalam  ekglkator  dan  selanJutnya  akan  dlanallBa.

3.3.2    Hetode  Anallga

3.3.2.1    Anall8a  Radar  Air

Penentuan    kadar  air  dllakukan  dengan  card    pengerlngan

(Sudar`mQdJl  dkk,1989).

Cawan     koBong  dltlmbdng  Bampal  menunJukkQn  bobot     tetap

kemudlan    tlmbang  2  gr'am  contoh  dalam  cawan    ter8ebut,     lalu

dlker`1ngkan     dQlam oven    pada  guhu  100  ~     105°C     BelonQ     30
menit,   tlmbang  sanp&1  memperoleh  bepat  kongtan.

Kadar  Air   (%) Berat  Awal  -  Eerdt  Akhlr`

Ber`at  Contoh x   100   %



3.3.2.Z  AnallBa  Radar  Garam
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I  Anallga    kadar     garam    dlker'Jakan    dengan    care    khomem

(SudarmadJ1,1976).

Timbang  2  gram  contoh  dalam  erlenmeyei  kemudlan    tambah

100    nl     air     8uling,     agamkan  dengan    EN0310     %     kemudlan

netralkan    dengan  Mg-Ok6ida.   Setelah  netral  dan  di  test    pH-

nya,     dltitragi    dengan  AgN03  0,1  N  dengan    3'   ml     indikator

Kzcro4  5  %.

Radar  Garam   (%)
ml   AgNo3   x  N.AgN03   x  P  x   58,46

mg  Contoh
x   loo  %

3.3.2.3    AnallBa  Radar  Earagenan  Dengan  Spektrofotometer

3.3.2.3.1    Penetuan  PanJang  Gelonbang  HakBlmm

D±bueLt'    larutan  karagenan  dengan  kongentrasl  O,Z    mg/ml

larutan..Natriur}  Karbonat  1,0  yo  dan  larutan  karagenan    dengan

kongentragi     0,2   `mg/ml  1arutan  Natrium    Hidroksida     1,0    %.

Dipipet    maBlng-masing  5  ml  larutan  terBebut    lalu    ditambah

Z,5    ml    feri    sulfat  10  %,   setelah  digimpan    3    jam    diukur

gerapannya  pada  gelombang  385  -  440  nm.

3.3e2.3.Z    Penentuan  Eurva  Bahl

Dlbuat  larutan  kar.agenan  dalam  larutan  Natrium  Karbonat

1,0     %  dengan  konsentrasi  0,1  mg/ml,   0,2  mg/ml,     Om3     mg/ml,

0,4    mg/ml    dan    Om5  mg/ml,   Juga    dlbuat     larutan    karagenan
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dldalan  la.rutan  Natrlum  Hidrok8ida  1,0  %  dengan    konBentraBl

yang    gama.     Dlpipet  5  ml  larutan  lni  lalu  ditanbah    2,5    ml

Ferl    Sulfat     10  %.   Setelah  dlblarkan   (dldlamkan)     8elena    3

Jam,   dlulmr  8eraparmya  pads  panJang  gelonbang  inch`slmun.

3.3.2.3.3    Care  Penetapan  EadtLr  Karagenen  Pada  Sanpel

Runuput    laut    yang  telah    dlkerlngkan    dlblender    lalu
dllarutkan    dengan    Natrlun  Kart>onat  1  %,     kemudian    lQrutan

dipipet    gebanyck    5    ml,   tanbah  Z,5  ml  Feri    Sulfat     10    %.

Setelch    3    ,Jam    dlukui.  serapannya    pada    panJang    gelombang

makgimun.          ,Kaclar       karagenan       dapat       diperoleh         dengan

memplotkarmya         pada        kurva       8tandar         (terbaca         pads

spektofotometer ) .

3.3.2.4    Anall8a  Radar  Iad  Dengan  Spektrofotometer

3.3.2:4.1    Pembuatan  hamtan  Percontoh

Caiv&n    kosong    ditimbong  sampal  menemukan    bobot     tetap

kemudian  ditiinbang  5  gr  contoh  dalan  cawan  porselin,     tanbch

2     cm3     N`IioH     <1   %   dan   2   cm3   KN03   2   %     ker`1ngkan     dalan     oven

gelana    24    Jam  pada  8uhu  105  °C  lalu  panaskan    dalan    tanur

pada    guhu    400    °C  sampai  terbentut  abu    putih.     Abu    putih
dllarutkan    dalan  NaoH  0,1  M,   pindahkan    Becarii    kuantltatif

dengan    penyaringan  kedalan  labu  ukur  25  cm3    sampai    dengan

tianda  garlEa.
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3.a.2.4.2    Pembuatan  lrarutan  Baku

K103     1,683  gram  dimaukkan  ke  d&1am  labu  ukur   loco     cn8

tambah  alr'  sulir)g  gampai  tanda  gar`iB  dan  kocok;     kongentp&.gl

12     ltu  1®00  ppm.   Ambil  beberapa  cm3   larutan  ppm  12  inl     den

encerkan  8ehingga  memperoleh  konBentrasi  2  ppm,   lalu    dengan

care  yang  ga"  dibuat  larutan  4  ppm,   6  ppm  dan  8  ppm.   `

3.3.2.4.3    Penentuan  Pautang  Gelombang  Hak8imm

Salah    satu  larutan  bafu  itu  diperlakukan  seperti    pada  -

penentuan  kurva  baku.   Serapan  diukur`  pada  panJang    gelombang

500-700nm.

3.3.2.4.4    Penentuan `Kurva  Ba]=:u

Sediafian     larutan    bcku    K103    dengan    konBentragi    0,0

(blarrfe®),   Z  ppm,   4   ppm,   6  ppm,   dan   8   ppm.   Tambah   Z   cm3     NaoH

4    %     den  EN03  Z  %  lalu  deBtr`ukgl     dengan    pengabuan    kering

hingga    guhu  400  °C.   Hasil  degtrukgi  dilarutkan  dengan    NaoH

0,1  M  kemudian  tambahkan  dengan  asam  asenit  0,05  M     E5eb&nyak

16    cm3    dan  7  ii,m3  anilun  1  %.   Larutan  yang    terJadi     diuki`]r

absorbsinya    pada    panJang  gelombang  makslmum.     Setelch     it,u

dlperoleh  nilai  ab8orbgl,  mcka  kadar  lad  dalam  contoh    dapat

dlukur .
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3.3.2.4.5  I Card  Penetapan  Radar  Iod  Pada  Sampel

Lar`utari    pet.eontoh  25  cm3  dltanbah  dengan    aBam    aBenlt

0,05  M  sebanyak  16  cm3  d€Ln  larutan  anilum  1  %  sebanyak  7  cm3

lalu  kocok  dan  diamkan  kir`a-kira  30  menit.   SerapaLnnya  diulmr

dengan  Spektr.ofotometer.

3.3.2.5    Anall8a  Vitamin  C

Anallga    Vitamin    C    dikerjakan    dengan    titraBi      Iode

(Sudar`madJi  dkk,1989).

Bahan      ditimbang    sebanyak    2    gram.   .masukkan      dalam

erlermey©p     dan  t&imbahk&n  &auades   loo  ml   lalu  B&r±`ng    d©ngan

kapas,     filtratnya    diambil  25  ml  dan    tanbahkan    2-3    teteg

amilun.     SelanJutnya    titrasl  dengan  iodlum    0,01    N.     Akhir

titrasi  dltandal  dengan  terjadinya  warna  blru.

ml   iod  x  o,88  x  P  x  loo
Kadar  Vit.   C Berat  Bahan  (gran)

Keterangan     :  Vit.   C  ----  mg  a6  aBkorbat/  loo  gr  bahan

P               =  Pengencer`an.

3.3.2.6    AiEiallBa  Gula  RedukBI

Pememtuan       gula       redukBl       dlla]nikan      dengan

spektrofotometr`i ,   Metode  Nelson-Somogyi.

Care
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3.3.2.6.1    Penyiapan  Eurva  Sta]nd€Lr

Bust    larutan  glukoBa  standar`  (10  mg  glukosa    anhldrat/

loo    nl),    dari  laputan  glukosa  satndar    terBebut    dilakutan

pengencepan       E3ehlngga    dlperoleh    larutan    glukoBa      dengan

konsentr.asi     1,0  %  lalu  Biapkan  2  tabung  r`eak81  yang    berBih

masing-maBlng  dll81  dengan  1  ml  larutan  gluko8a  8tandar.  Batu

tabung    diisi    dengan  air.  Buling  sebagal    blanko.     Tanbchkan

kedalam  maslng-maBing  tabung  tersebut  dengan  1  ml    reagenBla

dan    panaBkan  semua  tabung  pads  penagas  air.  mendldlh    gelana     --

20  menlt.   Ambil  semua  tabung  dan.€egera  dldlngln]{:en  ber8ana-

Bama  dalam  gelas  plala  yang  berlBi  air  dlnngln  Behlngga  Buhu

tabung      mencapai    25°C.     Setelah    dingin    tanbchkan    1      ml

reagensia    ArBenomolybdat,   kocok  Bampai   Bemua    endapan    Cu20

yang    ada  larut  kemball  kemudian  ta]nbahkan  7  ml    air    gullng

dan    kocok     8ampal  hom6gen.   Teralah  "optical    den8lty"     (01))

masing-maBing  larutan  ter'sebut  pada  panJang  gelombang  450  rm

kemudian    buatlah    kurva  standar  yang    menunJukkan    hubungan

antara  konsentrasi  glukoBa  dengan  OD.

3.3.2.6.2    Penentuan  Gula  Redul=sl  Pada  Contoh

Siapkan    lar`utan    contoh    yang    mempunyai    kadar      gula

reduksi    sekitar    2-8  mg/loo  ml.     Perlu    diperhatikan    bahwa

larutan  contoh  harus  Jer`nlh  kar`ena .ltu  bila  dijunpai  laputan

contoh      yang    keruh    harus    dllakukan    penjernihan      dengan

menggunakari  PE-asetat  atau  bubur  Aluninimu  hidroksida.   Pipet
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1    ml    larutan  contoh  yang  Jernlh    tersebut    kedalam    tabung

reaksi    yang  bersih  lalu  tambahkan    1  ml    I.eagenBia    Nelson,

dan    selanJutnya  diper.lakukan  sepertl  pada    penyiapan    kurva

atandar.   Junlah  gula  reduksi  dapat  ditentukan  berdagarkan  OD

larutan  contoh  dan  kurva  standar  larutan  glukosa.

3.3.2.7    Anallsa  Protein  nengan  Hetode  Bluret

3.3.2.7.1    Pembuatan  Kurva  Standar

Masukkari    kedalam  tabung  reaksi  0   (blanko)   a,05,     0,10,

0,20    %  dan  1  ml  lar'utan  pr.oteln  Btandar  lalu  tambahkan    air

sampai  vc71une  total  maging-maslng  4  ml.   keinudlan. tambahkan  6

ml  pereakBi  Biuret  ke  dalam  ma8ing-masing  tabung  reaksi    dan

canpur`  sampal  mepata.   Slmpan  tabung  reak8i  selana    10    menit

pada    suhu  37°C  atau  pada  Buhu  kanar  selama  30  menlt    gampai

pembentukan    wanna  ungu  sempurna  dan  ukur  abBc}rbansnya    pada

520  rm.

3.3.2.7.2    Penetapan  Radar  Sampel
Sampel  harus  berupa  cair.an,   Jika  berbentuk  pad&tan  maka

harus    dlhancurkan  dan  hasilnya  disaring  lalu    disentrifuBe.

Cair`an  yang  berupa  protein  yang  tidak  keruh  per81apan  gampel

cufup      dengan    pengenceran    8ecufupnya    saJa.       Dan      untuk

menetabkan  kadarnya,   pipet  dengan  tepat  sampel  8ebanyak    0,1
-1    ml     1alu    masukkan  ke    dalam    tabung    reakBl    kemudlan

diper`1akukan  Beper.tl  menetapkan  Btandar.
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3.4    Hetode  AnaliBa  Data

Data    haBll    penganatan  dl  anali6a    dengan    me`nggunakan

persamaan  regr:Bi  Beper.tl  berlkut   :

Y       =        a+  b-X
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ANALISA

Gambar  1.     Skema  Pengerlngan  Rumput  lout



IV     RASIL  DEN  PFREAIIASAN

4.1    Radar  Air

28

Radar       air       8uatu    bahan      pangan       ikut      menentukan

aceptability,   keBegaran  dan  daya  tahan.   Kandungan  air    bahan

pangan    mempengaruhi    days  tahan    terhadap    serangan    mikr.o-
organig5me  Jang  dinyatakan  dengan  Aw,   yaitu  Junlah  air    bebaB

yang    dlgunakan    oleh    mikroorganisme    untuk    pertunbuhannya
secara  optimal   (Winarno,1989).

Hasil    analisa    kadar  air  rumput    laut    yang   'diperoleh
.,

berki3ar    antara    7,5    -86,5  a/a.   Kadar    yang    tertinggi    itu

diperoleh  pada  rumput  laut  tanpa  pengeringang   Bed.chgkan  pads

penger`ingan     5     jam     diperc>leh  kadar  air  7,5     %.     Ha8il     ini

menunjukkan    bahwa     lama    pengeringan    berpengaruh    terhadap
kadar  air  rumput  laut  yang  dihasilkan.

Lama  pengeringan  memperlihatkan  kadar`  air  yang  berbeda-
becla,      antara     pengeringan     1     Jam    ber`beda     dengELn     2     jam,

per`bedaan  tersebut  disebabkan  waktu  penger`ingaLn  yang  relatif
singkat  sehingga  air`  yang  teruapkan  hanya  sedikit.     Demikian

pula    pada  pengeringan  3  jam,   4  jam  dan  5     jam.     Pengeringan
\

yang  `1eblh   lama  memungkinkan  ter`jadinya  pr`oBeB  penguapan  air

yang    ada    dalam    bahan  akan    berlangsung    lebih    lama    pula
sehingga    kadar    air  bahan  semakin    berkur'ang    8eperti    yang

ter.lihat  pads  Ganbar  3.
LaJu    penger`ingan  bahan  akan  seli`ing    dengan    penurunan

kadar     air`     selana  penger`ingan  atau  jumlah  air     dal&m    bahan

semakin  berkurang   (Desroiser`,1969).
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Pads    fase    awal  pengeringan  proses  penguapan    air    ber`Jalan

lanbat,     pada    fase     ini  bahan  masih    mengandung    aii`    dalam

jumlah       yang      banyak ,     namun       dengan      peningkatan       lama

pengeringan     akan    mengakibatkan  penuruneLn    kadar     air     y€Lng

leblh  banyak.

Berkurangnya  kadar  air`  tersebut  selaln  digebabkan    oleh

waktu    pengeringan    yang  lane,   bent,uk  dan    per.mukaar.    I.unput

laut    yang  kecil  juga  disebabkan  oleh  faktor  alat    pengering

(solar    dryer),     sehingga    penguapan  air    dari    dalam    bahan

berlangsung  dengan  sempurna  dan  tidak  menyebabkah  per`ubahan-

perubahan  pada  permukaan  bahan  sepei`ti  case  hardening.

Hal     ini  sejalan  dengan  yang  dikemukakan    oleh    Winarno

(1993)        bahwa     penger`ing,aLn     merupakan     Buatu       carla       untuk

mengeluarkan    sebagian    besar`  air  dai`i     suatu    bahan    dengan

menguapkannya    melalui    penggunaan    energi    panes,     sehingga

mikrctorganisme       tidak    dapat     tumbuh    lagi       di       dalamnya.

Ditan`bahkan    pula    bahwa     faktor-faktor`     yang       mempengarwhi

pengeringan    terutama    adalah     luas    permukaan    benda,     suhu

pengeringan,       tekanan      uap    air    di    udara      serta      waktu

penger` ingan .

Dari  pengei`ingan  selana  3  jam  diper`oleh  kadar  air     22,5

%    yang  mane  kadar  air  tersebut  Besuai  dengan    standar`    mutu

yang    telah    ditentukan  yakni  maksimal  25    %.       Ini    berarti

bahwa    pengeringan  selama  3  jam  itu  dengan  mgnggunakan    alat

pengering   '`Solar  Dr`yer"   maka  r`iunput   lau'c   Bejenis     GracilaLria

telah  layak  untuk  dipasarkan  atau  dl  ekspor  dan    8elanjutnya
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telah  dapat  dlolch  menJadl  pr.odut  yang  bermi`tu  tlnggl    serta
I

bernilal  ekonomis  yang  lebih  tinggi  kualita8nya.  Untuk  lebih

jelasnya    hubungan  antara  kadar  air  dents.an  lane    pengerlngan
dapat  dilihat.  pada  Gambar`  3.
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i.r-r   =   87,65    +    ,I/,66.:,:

Ijam-E  l'€.fl8€i-in8aH   €aiB}

'          ___    _

4

a+11+iiib{.5r   3  rlubuiigan  Kad{+ir  Air  Dcngi-tfi   Lania.   P€ngerin8.?n
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4.2    Radar  Garam

HBll    anallBa    kadar    garam    yang    dlhaBllkan    berkl8ar

antar.a   8,20  -20,90  % Kadar  garen  ter.tlnggl  yang    dlhaBllkan

pads    perlakuan  lama  penger`1ngan  5  Jam,   8edang    kadar     garam

terendah    dlhasllkan  pada  I.umput  lout  tanpa    melalul    pro8eB

pengerlngan.     Hal     lnl  menunJukkan    bahwa     lama    penger`1ngan

beppengar`uh      terhadap      kadap    garen      rumput       lout      yang

dihas 1 lkan .

Tingkat    pro8entase    kadar  garam    pemperllhatkan    hasll

yang  berbeda-beda,  hal  lnl  dlBebabkan  oleh  lam    pengerlngan

yang.   berbeda-beda  pula.   Pada  pengerlngan  1    Jam    dlhaBllkan

kadar    garan   12,63  %,     ber`beda    dengan    kadar    garan       yang

dlhasilkan    pada    pengeringan  2  Jam  yaknl   12,99  yo,     demlklan

Juga    pada     penger.ingan  3,   4  dan  5  Jam  dlmana     Bemakln     lama

pengerlngan  akan  mengaklbatkan  kadar  gar`am  8emakln  menlngkat

pula.     Sedans  untuk  rumput  l&ut  tanpa  penger`ingan    dlperoleh

kadar    gar`am    relatlf    leblh  rendah     (Lamplr`an    4)     hal     lnl

dlBebabkan    Loleh  tingginya  kandungan  air  dalam    I.umput     lout

terBebut .

Pengerlnganh    yang  leblh  lama  mengaklbatkan    menurunnya

kadar    air    dalam    Jumlah  yang  lebih    banyak,     tetapl    tldak

mempengapuhi    kadar  garam  yang  terdapat  dalam    runput    lout,

hall  ini  disebabkan  kapena  gapam  dalam  bentuk  natrium    tidak

teroksldasi    oleh  panaB  dan  Juga  tidak    mengalami    penguapan

selam  penger`ingan.
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Pengaruh  pengerlngan  terhadap  kadar.  gas.em  terlihat  pada

Gambar    4  yang  menunJukkan  bahwa  Bemakin    lama    pengerlngan.

prosentage  kadar.  garam  semakln  menlngkat  BebaBal  aklbat  darl

berkurangnya  kandungan  air.  dalam  rumput  lout  tez.Bebut.

Runput    lout    yang  mengandung  k.adar  garam    tinggl    akan

cepat    mengalaml  keruBakan  karena  garam  yang    terdapat    pada

runput  laut  ltu  berBlfat  higroskopiB  gegingga  dapat  menyerap

air    kemball  Belana  penylmpanan  (Anonlm,1980).   Inl    berarti

bahwa  kadar  gar.am  yang  relatlf  tingglakan  Bangat  berpengaruh

terhadap  mutu  dan  ]niallta8  rumput  laut  kerlng.   ..
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i-'   =   8'79   +   2'60.:,(
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4.4    Radar  Karagenan

Hasil    aLnalisa  kadar  kaaragenan  berkiBar  antara  10,8    -

39,8      %.       Radar    karagenan      tertinggi       dihaBllkan      pada

pengerlng&n       5     Jam    ged&ngkan    kadar     ker`agenan       terendah

diper`oleh    pads    runput    laut    tanpa    pengerlngan.    Hal    ini

berartl    bahwa  lama  penger`ingan  berpengaruh    terhadap    kadar

karagenan  yang  dlhasilkan.

Nilai      rate-rate      kadar      karagenan tdrpiran      8,
memper'1ihatkan  basil  yang  beda-beda.   Pada  peng`eringan  1    Jar

dihasilkan  kadar  karagenan  17,0  %,   1ebih  r.endch  dlbandlngkan

dengan    pengeringan  2  jam  yakni  35,3  %.   Pada    pen`gerlngan    3

je]n    dihasilkeLn     27,4  %,   pengeringan  4  Jam  32,0  %     dan    pada

penger.1ngan  5  Jam  dihaBilkan  kadar  karagenan  39,8  %.   Hal  1nl

menunjukkan  bahwa  pengerlngan  yang  leblh  lama    mengaklbatkan

kadar  karagenan  semakin  meningkat.

Peningkatan      kadar    karagenan    lni    diakibatkan      oleh

berkurangnya    kadar    air    bahan,     Benyawa    karagenan      tidak

terokBlda81  oleh  pana8   (8uhu  pengerlngan)  dan  tldck  ber81fat

volatll       (tidak      menguap)       Belama      proBeB'        pengeringan

ber langsung .

Pada  dasarnya  kadar  karagenan    dalam  runput  laut    tldck

mengalanl  penlngkatan  melainkan  pro8entase  bobot  ker`ing  yang

menlngkat  sebagal  aklbat  berkurangnya  komponen  air,     vitamin

dan    zat    lainnya.  Pengeringan  runput  laut    pads    hakekatnya

mengurangi    kadar  air  pada  batag  tercentu,   guns    menghindeLrl



39

atau  mencegah  tepJadlnya  aktlfltag  mlkroba.   Selaln  ltu    Juga

dapat       menlngkatkan       prosentaBe       komponen-kom|>onen       lain

diantar`anya  karagenan.

Ber`daBarkan    hasll    anallsa    regr`egl,     bahwa      terdapat

hubungan  antar`a  lena  pengerlngan  dan  kadar  kapagenan.   Dlmana

Bemakln       lena       pengerlngan    maka    kcLdar       kar`agenan       yang

dlha81lkan    pemakln  menlngkat  pula.   Hal  lnl    8ebagal    aklbat

karena      karagenan    tldak    terokelda81    oleh    pana8,       8erta

berkur.angnya  kadar  air  rumput  lout  terBebut.

Rumput     laut  yang  banyak  mengandung  karagenan    memlllkl

artl       yang    pentlng    dalan    dunla    lnduBtr.1.     Nanun      kadar

kapag6nan  terBebut  bepbeda-beda  tergantung  pada  JenlB,     a8al

darl  daer`ah  pertumbuhannya  Ber`ta  teknlk  pengolahan    termaBuk

4a
pula    metode  pengerlngan  yang  dlper.gunakan.     Pada mbar     6

'dapat    dlllhat  hubungan  antara  kadar  karagenan    dengan    lena

pengerlngan .
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v     REslrmulAN   DARN   SARAN

5.1     KeBimpulan

Berdasartkan  ha;il  penelitian  yang  telah  dllakukan    make

dapat  disimpulkan  sebagal  ber`ikut   :
-    Bahwa    semakin    lane  pengeringan  maka  kadar    air    semakln

menurun,   Bedangkan  kadar  garam,   kadar  keragenan  dan  kadar`iiiiiiziiiiiiii
iod       semakln      meningkat    terhadap  `rumput       laut      yang

d ihas i lkan .
-     Bahwa     dengan  alat  penger`ingan   .'solar  dryer'...  maka    dalam

waktu    yang    relatlf    Bingkat  telah    ter'.capai.   kadar    air

rumput     laut  ker`ing  sesuai  dengan    standar    mutunya.

5.2    Saran  -  Saran

Untuk    memperoleh  rumput  laut  kering  dengan    mutu    yang

lebih    balk  dan  daleLm.waktu  yang  relatif  singkat,     hendaknya

par`a    nelayan    menggunakan  alat  pengering    buatan    berener.gi

yakni     "solar    dryer"   dalam  melakukan    pengeringan    terhadap

l`unput  laut-

40
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i.AMprRAN   -   LAMprRAN.



4!J

L!lmpiran   I      Re,kapil`ila8i  Data  basil  Pe,ne,litian

L a lu aPenerinn Jam_-----_ h,.-.--,ddal  Au-----J8JrJ_ Kadai. Gal.aiu-I Kadal-  todLL,in/ RIdai.  Karagei]au

0I

-.--_36.85
3.2

LgiErl2.708 ( 9?z,0.JO8

38.74 5.4 1t).549
'                  0.170

2 40.42 6.4 8.209 0.253
3 41.3 10.0 7.843 0.2740.320
4 40.4 13.3 5.390
.5 40.4 '3.8 4.923 0.398

Ijampiran  11    Hasil  An.ilisa  Radar  Air  Rumput  I.aut  Kcring

Rumus    :

Kadar  Air   =
Berat  Awal - Berat  Akhir
_ - _ _ _ ------------  x , 1 r)0 %

I}erat   Coiitoh

Dimana    :     Be,rat  Contoh    =  3  Gram



Lampiraa   3    Hash  Aaalisa  Regresi  Radar  Air

C X (C-Z)  , (X -X_)

'(c-c-)(.\,-x-),
(C - C-) (x -x-)2

0 86.5 -2,5 43 -107,5 6.25 18,19

1 75.5 -1,5 32 -48 2,25 1024

2 56.5 -0.5 13 -6.5 0.25 169

3 22.5 0.5 -21 -10,5 0.25 441

4 12,5 I.5 -31 -46,5 2.25 961

5 7.5 2.5 -36 -90 6.25 129

ZC =  L5C_-2j ZX=261.X-=43j

0 5 I              -309 17j 57ae

Ket  :    C = Lama pengeringan  (jam)
X = Radar  air   (. % )

Rumus    .. y = a t b=_

-309
b = -----  =  17,66

17,5

a.  =   43t5  -(`-17,66  X2,5)
=   i3,5  -(-Ji.15)

=   87,65

I (C-c_) (X-I-)

\  ,,  Z(a - c. '-(X - I -,
`.,

i

•,

r=

- - - =  a = X_  - b`._
z, c -'c-I) (x -X-

b=-I..---------------
Z' i,C`  -C-)i

-309
=  --------  =   -0,98

JIG.|J
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I.amDiran  i  Analisa  KZLdal.  Garam

Rimes   : }`11,  Ag }`'0 3 x `T Ag `t03 X P X BM . hTad
i;i Kadar Garani  =  ----------------.I -------- ~-x ltie i.a

}1g,  Contoh

I.ampirar`.  5  Ifasit  .4mausa  Regresi  Kndar  Garam

I:a,`c.-.-u.``-qul,: C = I.run,`ri  Pcngerirt.grn
X =   Kndar.   Garzun  ic,-c`)

L__I-a+ hx_       i
a  =  1\` / `J
b = 2.60
r = 0.9,i



I.€`mpiran  6  IIasil  Analisa  I{Ltidar  Ied

Humus    .-

Volume  samr)cl  (ml)  x  Krdal-(        g/ml)

liadar tod  = --~---~ --------
hohot  Kciing  {'gr)

I.ami)iran   7   H€`sjl  .fu€disa  Regi.csi  Kadar   Ied

---.._L}E__

:         j    251:;3998

ff=-£±-
-2,5

-  1 ,.i

-0.5

().5

LYL=-_-i:

I 42.43

I  LO.18

_/1.68

63,77

X  =  658,43

=   log,74

Ke[erEin.#mn   ..

- 50,35

1 0 I -,24

32.69

0.44

- 38,UO

- 45,97

--  0,01

-J£=-fl(i-_?i,:---i
125,88

-  lil.,fro

-16.345

0,22

- 5 /..0lJ

-  I IJ, 93

--2] 4,13

C =  Lama  Pcngcrii]gzi.n   (jam)

X=   Kaclan-lorl   (      9/{J)

[=_-=a=±_a_|=|
`-`=        Ilo.33

h=   -I?.?4

I-=     -().3(J

_ `__ ` .------. __.=.

2535,12

¥L=Y1__

I ()249:54

1us8`64

0.I 94

144&56

2113,29

17415,2`J
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I.ampiran   8   Ha8n  analisa  hadar  Karagenan

Lama

Ifadar ada alat Ffadar  hera

0,108

0,170

0.253

0,274

0.320

0.398

10,8               %

17,0                 qro

25.3    .           %

27,4               .%

32,0              I %

35.8               %

Rumus   :

Radar  Earagpnan  =  hidarpadraht  I  100{B      .  `

Lampir.dn   9   Hasil  nndlisa  regrcsi  hadtir  i.drdigenan

y  =   a +  b.I-
a=     11,66

b-      5.49
r=      0,99


